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BAB 5 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Gereja Santa Maria de Fatima, Jakarta, menjadi bukti bahwa gereja dapat 

menjadi tempat bersilangnya agama dan budaya. Gereja tersebut merupakan 

bangunan alihfungsi dari rumah seorang Tionghoa, yang hingga kini masih 

banyak meninggalkan jejak-jejak langgam khas Tionghoa pada arsitektur dan 

interior gereja, yang pada umumnya gereja lebih identik dengan gaya khas 

barat nya.  

Berakar dari amanah yang diberi oleh Vikaris Apostoli Jakarta untuk 

membeli sebidang tanah di Glodok, hingga terbit Surat Keputusan Gubernur 

Kepala DKI Jakarta nomor 475 tahun 1993 tentang Cagar Budaya, rumah yang 

dulu dibeli kini diperketat dalam proses renovasi dan revitalisasinya agar tidak 

menghilangkan jejak sejarah dan budaya yang disaksikan oleh bentuk-bentuk 

arsitektur dan interiornya. Meski demikian, sejarah bangunan dan pemilik 

rumah ini telah samar ketika pembelian tanah dan cerita yang beredar hanya 

berupa cerita dari mulut ke mulut tanpa adanya sumber literatur dan 

dokumentasi yang konkret. 

Peraturan Cagar Budaya mewajibkan gereja mempertahankan kekayaan 

langgam bangunannya, sehingga gereja mengambil langkah untuk menjaga 

keaslian dan keunikan bangunan tersebut. Fasad bangunan dan tata ruang 

secara garis besar tidak mengalami pengurangan, hanya penambahan sesuai 

kebutuhan gereja. Ornamen-ornamen tetap dipelihara dengan baik tanpa 

adanya pengurangan bagian. Beberapa furnitur masih digunakan meski dengan 

fungsi yang berbeda. 

Meski secara tangible ornamen-ornamen masih terawat dengan baik, pihak 

gereja tak lagi menerapkan sisi intangible yang terkandung pada bentuk-bentuk 

yang menyusun ornamennya. Makna-makna yang terkandung sudah tak lagi 

relevan dengan ajaran gereja, akan tetapi pihak gereja tidak 

mempermasalahkan adanya hal tersebut. 
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Rumah yang terdiri dari empat bangunan itu kini dialihfungsikan 

sebagaimana gereja akan menggunakan bangunan tersebut. Rumah gerbang, 

courtyard, serta rumah utama kini digabung untuk difungsikan sebagai ruang 

ekaristi. Sementara rumah samping digunakan sebagai area perkantoran dan 

administrasi serta rumah belakang digunakan sebagai pastoran. 

Penambahan dan pengurangan pada gereja disesuaikan dengan 

kebutuhannya. Penggabungan dua bangunan dilakukan untuk menampung 

umat lebih banyak, sementara beberapa ruang di area administrasi juga 

ditambahkan untuk mengakomodasi kebutuhan yang meningkat. Pengurangan 

juga terjadi pada sebagian kecil ruang untuk membuka akses ke area lain. 

B. Saran 

Dalam proses pelaksanaan penelitian hingga hasil akhirnya, penelitian ini 

masih memiliki kekurangan seperti kemungkinan untuk melengkapi hasil 

penelitian karena keterbatasan data sejarah bangunan sebelum dibeli oleh pihak 

gereja. Beberapa analisis belum memenuhi teori karena perbedaan latar 

belakang yang mempengaruhi pembangunan rumah yang kemungkinan 

berbeda dengan teori yang digunakan.  

Ada baiknya bagi pihak terkait seperti pihak gereja maupun pemerintah agar 

bisa menggali sejarah bangunan yang sudah samar serta merawat sejarah 

bangunannya agar dapat menjadi salah satu pertimbangan dalam renovasi 

maupun revitalisasi serta dapat menjadi pembelajaran. Harapannya hasil dari 

penelitian ini dapat membuka wawasan baru dan mampu menjadi referensi 

bagi penelitian berikutnya. 
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